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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan Nasional menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 2 adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang memiliki akar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan respon terhadap tuntutan perubahan zaman.
Pendidikan yang dimaksud adalah mulai pendidikan usia dini sampai dewasa dan
berjenjang. Hal ini mempunyai maksud bahwa pendidikan yang layak harus
didapatkan oleh generasi penerus bangsa, sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional Indonesia!. Untuk itu, diperlukan usaha yang maksimal baik dari

pemerintah, sekolah, guru dan peserta didik.

Faktor utama keberhasilan pendidikan sangatl didominasi oleh kompetensi guru.
Hal ini dapat dilihat pada sebagian rin tanggung jawab dan tugas dan para guru
dalam pelaksanaan pendidikan, sesu engan Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 Tentand Gur n Dosen yang disebutkan “Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas ma/ mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan Oevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”. Merujuk hal di atas, maka guru harus mempunyai motivasi dan mampu
untuk meningkatkan kualitas NQigh Keherhasilan peningkatan kualitas
pendidikan tidgalk’&RP a berhubusgaé\;ﬁe(?g%ﬁemampuan IQ%‘ﬂr\)egjlgetahuan para
guru, tetapi | juga bﬁe%ﬁng pada sejauh m% ggru fMau menggunakan
kemampuaninya dalam praktik pendidikan. Hal ini dikarenakan peranan guru sangat

penting dalam keberhasilan pengajaran.

Walaupun anggaran dari APBN dan APBD sudah dialokasikan sebesar 20%
namun ternyata kualitas peserta didik tidak meningkat hal ini terekam melalui hasil
penelitian dari lembaga internasional seperti PISA (Programme for International

Student Assessment) yang mendiagnosis kemampuan membaca, matematika dan

1 Fitri, S. F. N. (2021). Problematika Kualitas Pendidikan di Indonesia. Jurnal Pendidikan
Tambusai, 5(1), 1617-1620.



sains. Sejak keikutsertaan di tahun 2000, posisi Indonesia selalu berada di posisi
bawah (lihat Tabel 1). PISA menilai bahwa kemampuan peserta didik Indonesia
berada dibawah kemampuan dari peserta didik seperti Thailand, Malaysia, dan
Singapura. Hasil ini sekaligus menjadi indikasi bahwa guru tidak mampu
menyiapkan seorang anak untuk siap berkompetisi di dunia internasional sebagai
hasil dari pendidikan. Akibatnya, peserta didik akan kesulitan dalam mengatasi

masalah-masalah dunia nyata (real-life problems)>.

Tabel 1.1 Capaian Hasil Penilaian PISA Indonesia 2000-20183

Tahun Materi yang Skor Rata- Skor Rata-Rata Peringkat Jumlah
studi dinilai Rata Internasional Indonesia Negara
Indonesia Peserta Studi

2000 Membaca 371 500 39 41
Matematika 367 500 39
Sains 393 500 38

2003 Membaca 382 | 500 39 40
Matematika 38
Sains S\ | S 38

2006 Membaca | N ; 48 56
| Matematika JOh 50
Sains 50

2009 | Membae: /57 65
Matematik 61
Sains 60

2012 |  Membaca 262 65
Matematika o4
Sains 64

2015 | Membaca 61 69
Matematika 63
Sains 62

2018 Membaca 74 79
Matematika 73
Sains 71

2 Prahani, B. K., Rizki, I. A., Citra, N. F., Alhusni, H. Z., & Wibowo, F. C. (2022). Implementation of
online problem-based learning assisted by digital book with 3D animations to improve student's
physics problem-solving skills in magnetic field subject. Journal of Technology and Science
Education, 12(2), 379-396.

3 Khasanah, W. U., & Sumarni, W. (2021). Desain LKPD Menggunakan Pendekatan Etnosains Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Kimia Peserta Didik. Chemistry in Education, 10(2), 78-85.
4CCSU News Release: World’s Most Literate Nation Ranked. URL:
https://webcapp.ccsu.edu/?news=1767&data. Diakses tanggal 10 April 2022



https://webcapp.ccsu.edu/?news=1767&data

Hasil asesmen ini menggambarkan bahwa peserta didik di Indonesia memiliki

kemampuan yang rendah dalam membaca dan keliterasian®.

Selain itu, data dari dalam negeri menurut Neraca Pendidikan Nasional 2019
menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia Indonesia 2018 adalah
sebesar 71,39, dengan harapan lama sekolah sebesar 12,91 tahun sementara
rata-rata lama sekolah sebesar 8,17 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa target lama
sekolah peserta didik di Indonesia masih belum tercapai dan masih menjadi

persoalan yang perlu untuk segera diselesaikan.

Data-data di atas memperkuat hipotesis bahwa guru yang kompeten
menjadi salah satu kunci utama keberhasilan pendidikan. Hal ini juga didukung
dengan salah satu Standar Nasional Pendidikan oleh Badan Akreditasi Nasional
(BAN), dimana salah satunya adalah Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
yang berkaitan dengan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik. Pada Pasal 39

Ayat (2) disebutkan bahwa bahwa ienaga pendidik merupakan sebuah profesi

yang dilakukan secara profesional®. Satu hal penting yang dilakukan untuk

mendukung sejalan dengan pelaksan alokasi anggaran 20% untuk pendidikan.

Profesi guru harus dilakukan an ldealisme, komitmen, dan tanggung

jawab. Untuk mengembangkan prof nalitas guru ini dibutuhkan kualifikasi
akademik, kompetensi, penghasilan yang layak, perlindungan hukum, serta
organisasi profesi. Perubahan paradigma ini tidak lepas dari fakta-fakta yang
melingkupi guru yang memiliki peran penting-dalam penciptaan generasi bangsa.
Untuk itu guru harus-fokus den&%&nﬁ%%@an tidak boleh-melakukan aktivitas
lain yang dapa-[%\%h@&l profesinya sebagaiMth@Byﬁj hal yang harus

dilakukar-adalai guru harus meningkatkan kompetensinya setiap-wakiu secara

berkelanjutan hingga akhir jabatannya sebagai guru.

Selain alasan di atas, hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) yang dilakukan di

tahun 2015 memperlihatkan potret kualitas tenaga pengajar di Indonesia ‘. Dari 34

5 Bambang Trim. (2016). Melejitkan Daya Literasi Indonesia; Sebuah Pendahuluan. Jakarta: Institut
Penulis Indonesia

6 Pasal 39 ayat (2) Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa pendidik merupakan
tenaga profesioanal yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,

7 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2015). Uji Kompetensi Guru 2015.
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2015/11/uji-kompetensi-guru-ukg-2015-4800. Diakses
tanggal 2 Mei 2022



https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2015/11/uji-kompetensi-guru-ukg-2015-4800

Provinsi di Indonesia hanya 7 provinsi yang mendapatkan hasil diatas Standar
Kompetensi Minimum (SKM) yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud), yaitu mempunyai nilai 55. Ketujuh provinsi yang
mencapai target tersebut adalah Daerah Istimewa (DI) Yogyakarta, DKI Jakarta,
Jawa Tengah, Bali, Jawa Timur, Bangka Belitung, dan terakhir Jawa Barat.
Sementara sisanya memperoleh nilai dibawah standar. Hal ini menunjukkan bahwa

kompetensi guru masih perlu ditingkatkan.

Selain itu, hasil penelitian oleh Halimatussakdiah dkk® menunjukkan bahwa
(1) Guru belum menyusun silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
sendiri, dokumen yang ada adalah hasil perumusan di MGMP atau mengadopsi
langsung model silabus dan RPP yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum; (2) Guru
melaksanakan pembelajaran sesuai jadwal, tetapi hanya 40% guru yang
melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dimiliki; (3) Buku yang
digunakan guru sebagai literatur pembelajaran terbatas pada buku pegangan
belajar siswa; (4) Guru enggan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas (misalnya
belum menerapkan pendekatan, model, metede, sirategi, dan belum memodifikasi
media pembelajaran. (5) Penilalan yang dilakukan guru masih terbatas pada
objektif tes, belum tersedia penilaian yang dilengkapi dengan rubrik penilaian dan
portofolio; (6) Kegiatan remedial helum dilakukan berdasarkan diagnosis
permasalah belajar siswa, dan guru juga tidak melakukan program pengayaan; (7)
Guru tidak memiliki karya ilmiah dan laporan penelitian tindakan kelas (PTK)
karena guru kurang memiliki pemaha[nan kenkret bagaimana merancang karya
iimiah.dan PTK¢ Sel]mpga Jarang Sekall ada publlkr”m |Irr? aJL @h sekolah tersebut.

Salah saty prograi pemerlntah untuk menlngkatkan kompetensi guru adalah
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Peraturan Menteri
Agama (PMA) No. 38 Tahun 2018 tentang PKB Guru yang diinisiasi oleh Direktorat
Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) Direktorat Jenderal Pendidikan Kemenag Rl
melahirkan konsep Pengembangan Keprofesionalan Guru berbasis Kelompok
Kerja Guru (KKG). Program tersebut merupakan pengembangan keterampilan guru

yang berlangsung sesuai kebutuhan, bertahap dan berkesinambungan. PKB Guru

8 Halimatussakdiah, Nurmayani, dan Masri, L. 2019. Pendampingan pengembangan keprofesian
berkelanjutan (Continuing Professional Development). Tangerang: Mahara Publishing



bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, profesionalisme dan keterampilan

guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

Program PKB Guru ini sangat penting untuk dilakukan oleh pemerintah guna
meningkatkan kompetensi guru serta mendorong guru untuk berkesinambungan
dalam menjaga dan meningkatkan kompetensinya sesuai dengan perkembangan
keilmuan pedagogis komtemporer dan kebijakan pendidikan yang dibuat oleh
pemerintah. Harding (2009) memetakan tiga variabel penting PKB®°. Pertama,
adalah sifat PKB yang menekankan guru untuk menjaga profesionalismenya
melalui pelatihan dan pendidikan sesuai dengan perubahan keilmuan dan
kebutuhan di lembaga pendidikan. Kedua, PKB mendorong guru bertanggung
jawab untuk mengidentifikasi kebutuhan pribadi, kelembagaan dan pemerintah
dalam konteks untuk menjaga profesionalisme sebagai guru. Ketiga, kerangka
program PKB memberikan frame untuk melakukan evaluasi bukan hanya deskripsi

sehingga guru bisa melihat dampak dari aktivitas akademik yang dilakukannya.

Mencermati temuan tersebut; dalam rangka pengembangan keprofesian
guru perlu dilakukan peningkatan kapasites guru secara berkelanjutan. Salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi guru tersebut adalah melalui
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan(PKB). Program ini meliputi beragam
cara dan atau pendekatan yang mendd}{)ng guru untuk secara berkesinambungan
belajar pasca pendidikan guru yang diintensifkan sebagai strategi untuk
memelihara dan sekaligus meningkatkan kompetensi guru. Program ini
dirumuskan oleh PemerintaM@ﬁéléhRMemgqterian Pendayagunaan Aparatur
Negarg dan Ré}fékﬁhhgi&f;@{g[g{asi (Kemenpan-RB) pﬁaﬂ@ﬁﬁiﬂnan Mentgri Nomor
16 Tahun 20Q9| Pasal 1 Ayat (5) menyebutkan PKB adalali pengembangan
keterampilan guru yang berlangsung sesuai kebutuhan, progresif, dan

berkesinambungan untuk meningkatkan profesionalismenya.

Penerapan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) guru telah
berdampak pada kemajuan pendidikan di negara-negara maju. Harland dan Kinder

melakukan pelatihan dan bimbingan, serta melakukan riset dan pengabdian

% Keith Harding (2009). CPD: Continuing Professional Development (CPD) is not new but it is
increasingly seen as necessary in ELT in the UK and around the world. Keith Harding introduces an
idea whose time has come. Modern English Teacher, 18 (3)



masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi'® Craft'! dan Harris'?
menjelaskan bahwa pengembangan profesionalisme guru sangat penting untuk
menjaga dan meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah guna

meningkatkan kualitas pendidikan.

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mulai
melaksanakan PKB sejak tahun 2016 pasca dilakukan Uji Kompetensi Guru. Dalam
program ini kementerian bekerjasama dengan Komunitas guru seperti
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)/Pusat Kegiatan Gugus/Kelompok
Kerja Guru (KKG)/Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS)/Musyawarah Guru
Bimbingan Konseling (MGBK)/Kelompok Kerja Pengawas Sekolah (KKPS)13.
Sementara program PKB Guru yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama baru
mulai melaksanakan PKB di tahun 2021 dengan melatih guru fasilitator. Hal ini tidak
lepas dari pedoman pelaksanaan PKB bagi sekolah di lingkungan Kementerian
Agama yang awal dipedomani pada tahun-2018.

Meskipun sudah memiliki rambu=rambu terkait, namun PKB Guru belum
sepenuhnya terimplementasikan. Beberapa penelitian menunjukkan PKB Guru
belum menjadi kerangka utuh dalam kegietan pengembangan profesi guru. Kondisi
ini terpotret pada hasil penelitian. Noofjannah*4 yang menemukan bahwa guru
jarang melakukan investasi untuk pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan serta
membuat karya inovatif. Studi lainnya menunjukkan bahwa para guru yang
mengikuti kegiatan dalam kerangka PKB Guru hanya sebagian kecil yang
menerapkannya dalam praktik pembalm[ﬁn.

://|

Berpijal paﬁiﬁ ﬁ)emahaman di atas maka ‘lfertah§ ”L@W@ umiah perorangan

AN 5

(Taskap)=ini gkan membahas tentang: Bagalmana memngkatkan ktialitas para

10 John Harland and Kay Kinder (1997). Teachers’ Continuing Professional Development: framing a
model of outcomes.British Journal of In-service Education 23(1): 71 - 84.

11 Anna Craft (2000). Continuing Professional Development: A practical guide for teachers and
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12 Alma Harris (2002). Leadership in Schools Facing Challenging Circumstances,. International
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14 Noorjannah, L. (2014). Pengembangan Profesionalisme Guru melalui Penulisan Karya Tulis llmiah
Bagi Guru Profesional di SMA Negeri 1 Kauman Kabupaten Tulungagung. Jurnal Humanity, 10(1).
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pendidik nasional melalui inovasi program PKB guna Pendidikan Nasional yang
berkualitas .
2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam Taskap ini adalah: Bagaimana
Meningkatkan Kualitas Para Pendidik Nasional Melalui Inovasi Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Guna Pendidikan Nasional yang
berkualitas ?

Mengacu kepada rumusan masalah di atas maka dapat diindentifikasi
pertanyaan-pertanyaan kajian yang diperlukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana meningkatkan kapasitas internal guru dalam Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) guna mengoptimalkan
Pendidikan Nasional yang berkualitas ?

2. Bagaimana meningkatkan dukungan finansial dan fasilitas sarana dan

prasarana dalam Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan

(PKB) guna mengoptimalkan idikein Nasional yang berkualitas ?
3. Bagaimana meningkatkan kitor | lingkungan  dalam  program
Pengembangan Keprofesian elamutan (PKB) guna mengoptimalkan

Pendidikan Nasional yang berkualitas ?

3. Maksud dan Tujuan
a. Maksud
Penulisan Taskap ini dimaksudkan untuk mengevaluasi Program

Pengembangan Keprofesian thqlAﬁRtM Mu guna menemukan inovasi untuk
peningkatan kUﬁNqu%LNlﬁl {0l sesuai dengan SWW” nasienal dalam
Pembukaan WUD Negara— Republik Indonesia 4845, yaiiu> “Meneerdaskan
Kehidupan Bangsa.”
b. Tujuan

Penulisan Taskap ini ditujukan untuk memberikan rekomendasi kebijakan guna
meningkatkan kualitas para pendidik nasional melalui inovasi program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (pkb) guna pendidikan nasional yang

berkualitas.



4. Ruang Lingkup dan Sistematika
a. Ruang Lingkup

Taskap ini dibatasi pada program PKB Guru yang diluncurkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Agama. Pemilihan
lingkup ini mendasarkan aktualitas atau kebaruan literatur dan hasil UKG 2015
sebagai titik tolak bagi guru untuk melakukan PKB Guru. Adapun kerangka
hipotetik yang dijadikan landasan untuk penyusunan Taskap ini dapat dilihat pada
Gambar 1.1.

Kondisi yang Ada Kondisi Ideal
1. Rendahnya kompetensi guru yang 1. Guru kompeten dan profesional
ditunjukkan dengan hasil UKG 2015. untuk  meningkatkan kualitas
2. Kualitas peserta didik Indonesia pengajaran. - _
rendah yang ditunjukkan dengan hasil 2. Kualitas peserta didik Indonesia
PISA 2000-2018 dan asesmen oleh sangat baik karena pembelajaran
CCSsuU. yang berkualitas.
Peraturan Pemerintah

1.| Undang-Undang Nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen bahwa;
“pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengeva-luasi
peserta didik pada pendidikan anak
usia dini, jalur pendidikan formal,

Teori yang Mendukung

1. Teori Profesi Guru: Peran guru pendidikan dasar, dan pendidikan
sebagai pendidik menengah.”

2. Dasar Pengembangan Profesi Guru; 2. Peraturan Menteri Pendayagunaan
a. Dasar Filosofis, b. Dasar Psikologis; Aparatur Negara dan Reformasi

. Q. Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009
c. Dasar Ped.agogls, d. Dasar "ﬂﬂA RIM MA Pisal 1 Ayat-(5) menyebutkan
e. Dasar Sos_ll_o

ogis )
genge keprofesian
ARHanA SHEANGRVA [
pengembangan | Kempetéensi guru
yang dilaksanakan—sestal dengan
kebutuhan, bertahap, berkelanjutan

untuk meningkatkan
profesionalitasnya.

Rumusan Masalah

Bagaimana Mewujudkan Inovasi PKB Guna Meningkatkan

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Taskap



5. Metode dan Pendekatan

a. Metode

Kertas karya ilmiah perorangan (Taskap) ini ditulis dengan menggunakan
pendekatan kualitatif'®>. Penggunaan pendekatan ini untuk memperdalam pokok
bahasan dan sekaligus untuk mengambil dan menganalisis data dengan
menggunakan metode Lembayung atau metode kajian strategis berupa Scenario
Building and Planning. Metode ini merupakan upaya merumuskan alternatif
kebijakan/mitigasi pada berbagai kondisi dan konteks. Analisis menggunakan
metode ini terdiri atas beberapa jenis, yaitu: bifurkasi, analisis skenario sederhana,
analisis skenario ganda, fisbone diagram, analisis SWOT, dan GANTT Chart.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kepustakaan
berbasis data sekunder.

b. Pendekatan

Taskap ini menggunakan perspekiii_kepentingan nasional sesuai dengan
kerangka pemikiran dan teori yang digunakan untuk Meningkatkan Kualitas Para
Pendidik Nasional Melalui  |Inovasi  Rrogram Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) Guna Meningkatkan Kualitas Pendidikan Nasional.

6. Pengertian
a. PKB
Menurut Permenpan-RB Nomor 16 tahun 2019, PKB adalah pengembangan

kompetensi yang dilakukan guru sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan
sehingga dapat menlngkatkan profe§1qnahtasnya 6 Program PKB ini sangat
penting karena. keterarppllan mengajar dan pengetﬁxhuan karhltﬁnyang relevan dapat
dikembangkap-secara-berkelanjutan.
b. Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), guru merupakan orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar. Dengan demikian, orang-orang
yang profesinya mengajar disebut guru, baik yang mengajar di sekolah maupun
ditempat lain. Khusus pada Taskap ini, guru yang dimaksud adalah guru dari semua

tingkatan, mulai dari SD hingga SMA.

15 Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (2011). The Sage handbook of qualitative research. SAGE
Publisher.
16 permenpan-RB Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.
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c. Inovasi
Menurut KBBI, arti inovasi adalah pemasukan atau pengenalan hal-hal yang
baru; pembaruan. Pengertian lainnya adalah penemuan baru yang berbeda dari

yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (gagasan, metode, atau alat).
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

7.Umum

Tinjauan pustaka merupakan kumpulan semua pustaka yang digunakan
sebagai pustaka sumber rujukan dan sebagai alat yang digunakan untuk
menganalisis objek permasalahan yang dibahas. Pasal ini berisi tentang berbagai
peraturan perundang-undangan yang masih berlaku dan terkait langsung dengan
PKB, sehingga pembahasan pada Bab Il memiliki landasan hukum/perundang-
undangan. Selain itu, pada bab ini juga membahas kerangka teoritis mengenai
profesi guru, PKB guru, dan lingkup kegiatan PKB; data dan fakta; serta lingkungan

strategis untuk mewujudkan inovasi program PKB.

8. Peraturan Perundang-undangan
a. UU Nomor 20 Tahun 2003
Pada pasal 1 Ayat 2 tentang_sisiemspendidikan nasional menjelaskan bahwa
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang memiliki akar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan respon terhadap tuntutan
perubahan zaman. Dalam pendidikan pe luadanya guru yang merupakan seorang
pendidik dan salah satu faktor penentu\aalam keberhasilan pendidikan.
b. UU Nomor 14 tahun 2005
Pada bab 3 pasal 7 ayat 1 tentang guru dan dosen yang menerangkan bahwa
profesi guru dan dosen merup@&ﬂfbﬁaﬂiﬁj@m%erjaan khusus yang dilaksanakan
berdasarkan pﬁh@gjh}pqi‘_}_@\ai&p&rofesionalisme sebagmb%rj@t{\j
1) Memilikibakat, minat, panggilan jiwa, dan ideaiisme.
2) Memiiki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan dan akhlak mulia.
3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas.
4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.
5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas profesionalan.

6) Memiliki penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.
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7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesionalitas secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dan melaksanakan tugas
profesionalitas.

9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal

yang berkaitan dengan tugas profesionalitas guru.

Terdapat sembilan prinsip yang menjadi pengarah guru dalam menjalankan
tugas profesinya. Kesembilan prinsip tersebut melingkupi ranah pedagodik,
professional, sosial dan kepribadian. Artinya guru tidak hanya memiliki tugas yang
mengedepankan intelektualitas dan pengetahuan, melainkan juga keluasan dan
keluwesan wawasan sosial serta kepanutan kepribadian.

c. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009

Pada pasal 1 Ayat (5) menyebutk: KB adalah pengembangan keterampilan

guru yang berlangsung sesuai kebutuhan, progresif, dan berkesinambungan untuk
meningkatkan profesionalisimenya.
Tahun 2018

ngembangan keprofesian berkelanjutan

d. Peraturan Menteri Agama Nomor

Peraturan ini membahas tentang
guru yang menyebutkan PKB adalah pengembangan kompetensi bagi guru sesuai
dengan kebutuhan dan dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. PKB Guru

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional
Guru dalam mengemban tugaseqﬂa@ﬁdﬂﬁj%.
e. Peraturan M@Wﬁ%ﬂikan Nasional NomMAGNT@IRHVAOO?

Peraturandni membahastentang Standar KualifikastAkadeniik dan Kompetensi
Guru, yang kemudian oleh Badan Standar Nasional Pendidikan diringkas menjadi
Kerangka Indikator yang digunakan sebagai acuan dalam Pencapaian Standar
Nasional Pendidikan. Kerangka indikator tersebut yaitu: Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. Pengembangan profesi guru diarahkan untuk
pemenuhan standar kompetensi guru sebagaimana ditentukan dalam ketentuan

Permendiknas dimaksud.
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f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010

Permendiknas ini menyatakan bahwa diklat fungsional adalah kegiatan guru
dalam mengikuti pendidikan atau pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi dan keprofesian guru yang bersangkutan dalam kurun waktu tertentu.
Kegiatan ini dapat berupa kursus, pelatihan, penataran, maupun berbagai bentuk
diklat yang lain

9. Kerangka Teoritis
a. Teori Profesi Guru

Menurut Imran (2010: 23), guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah. Guru memiliki
peran yang sangat penting dalam pembelajaran. Peserta didik memerlukan peran

seorang guru untuk membantupya dalam proses perkembangan diri dan

pengoptimalan bakat dan kemampua ng dimiliki peserta didik. Tanpa adanya

seorang guru, mustahil seorang peserta didik dapat mewujudkan tujuan hidupnya
secara optimal. Hal ini berdasar pad mikiran manusia sebagai makhluk sosial
yang selalu memerlukan bantua rapg lain untuk mencukupi semua
kebutuhannya.

Mulyasa (2007: 37) mengidentifikasikan sedikitnya sembilan belas peran guru

dalam pembelajaran. Kesembilan belas peran guru dalam pembelajaran yaitu, guru
sebagai pendidik, pengajar, perﬁ'\qlwﬂ maﬁflﬁ penasehat, pembaharu (inovator),
modeldan tela ibadi, pepeliti, pendorong«igativit ngkit pandangan,
pekerja_rutin, gﬁﬁﬁ&]e%nah, pepmbawa ferita&é%t@fqziwa?iivitof evalu:tor,
pengawet, dan sebagai kulminator. Dengan demikian, peran guru dalam pendidikan
sangat vital sebagai tenaga pendidik.
b. Dasar Pengembangan Profesi Guru

Sebagai suatu profesi, guru harus berkembang sesuai dengan persyaratannya
sebagai profesi. Karena profesi guru memberikan layanan kepada masyarakat dan

anak didik, maka diperlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta
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kemampuan yang selalu berkembang. Adapun dasar yang digunakan mengapa
profesi guru harus dikembangkan menurut Prihartini (2013)'" adalah:
1) Dasar Filosofis
Guru pada hakekatnya adalah pendidik yang bertugas sebagai pemimpin atau
pelayan (agogos). Sebagai pemimpin dan pelayan, guru harus dapat memberikan
pimpinan dan layanan kepada masyarakat sebaik-baiknya kepada anak didik.
Sementara tuntutan jaman dan tuntutan anak didik selalu berkembang dari waktu
ke waktu. Untuk itu profesi guru harus selalu dikembangkan agar tidak tertinggal
dari kemajuan zaman.
2) Dasar Psikologis
Guru selalu berhadapan dengan individu lain yang memiliki keunikan dan
kekhasan masing-masing. Setiap individu memiliki pikiran, perasaan, kehendak,
keinginan, fantasi, inteligensi, cita-cita, instink, perangai, dan performansi yang
berbeda dengan individu lain. Jika guru tidak selalu meningkatkan pemahaman
terhadap individu lain (anak didik), maka ia tidak akan dapat menerapkan strategi
pelayanannya sesuai dengan keunikan aLak didik.
3) Dasar Pedagogis
Tugas profesional utama guru adaleh mendidik dan mengajar. Untuk dapat
menjalankan tugas mendidik dan mengajar dengan baik, guru harus selalu
membina diri untuk mengetahui dan menerapkan strategi mengajar baru, metode
baru, teknik-teknik mendidik yang baru, menciptakan suasana pembelajaran yang
bervariasi, dan kemampuan meng}el‘ola Kefas.dengan baik. Guru yang tidak
mengembangkan kemampuan beﬂun{é)élgjglra{gﬁ&a dkan seIaIu ‘menerapkan cara
pembelajaran ;ar:g\“éljah[pufuhan tahun dlgunakarkf”dam 0 a\ﬁ k\étmggalan jaman.
Guru akan-setaiti mengikuti perkembangan inovasi di bidang metede-pembelajaran.
4) Dasar llmiah
llImu pengetahuan, teknologi dan seni (Ipteks) selalu berkembang dengan
pesat. Guru harus dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah agar dapat selalu
mengikuti perkembangan IPTEKS tersebut. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari
pun prinsip- prinsip ilmiah selalu dipegang teguh, agar tercipta keadilan, kejujuran,

dan keobyektifan dalam menyikapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

17 Prihartini, Y. (2013). Dasar-Dasar Pengembangan Profesi Guru Menurut Teori Dan Praksis
Pendidikan. Al-Fikrah: Jurnal Kependidikan Islam IAIN Sulthan Thaha Saifuddin, 4, 56486.
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ini. Penggunaan sumber belajar yang monoton dan ketinggalan jaman harus
dihindarkan. Salah satu ciri orang ilmiah adalah adanya rasa ingin tahu yang besar
terhadap IPTEKS yang ditekuninya.
5) Dasar Sosiologis

Masyarakat modern saat ini menuntut guru untuk melakukan hubungan dengan
orang, organisasi dan masyarakat dengan cara-cara modern juga. Profesi guru
dituntut untuk selalu dikembangkan mengikuti teknik-teknik komunikasi yang multi
sistem ini. Guru harus pandai-pandai mengadakan hubungan sosial dengan
mendayagunakan sarana dan media yang berkembang begitu pesat ini. Hal inilah
yang mengharuskan profesi guru dikembangkan.
b. Teori Belajar

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam
situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar

kecendrungan respon pembawaan, pemaksaan, atau kondisi sementara (seperti

lelah, mabuk, perangsang dan sebag a). Menurut Morgan menyatakan bahwa

belajar adalah merupakan salah satu yang welatif tetap dari tingkah laku sebagai
akibat dari pengalaman 8. Dengan demikian dapat diketahui bahwa belajar adalah
usaha sadar yang dilakukan manu melalui pengalaman dan latihan untuk
memperoleh kemampuan baru dan merupakan perubahan tingkah laku yang relatif
tetap, sebagai akibat dari latihan. Menurut Hilgard menyatakan belajar merupakan
proses perbuatan yang dilakukan den&alnwsengaja, yang kemudian menimbulkan
perubahan, yan& keadaannyagogr eda dari‘%erbuatan Eﬁ{}g ditimbulkan oleh
lainnya T NHANA MANGRVA
10. Data gan-f+akta
a. Profesi Guru

Oxford Advanced Learner Dictionary menjabarkan pengertian profesi kedalam
dua aspek. (1) profesi mengacu pada suatu kepercayaan atau suatu keyakinan
terhadap kebenaran (doktrin agama) atau kredibilitas dari pribadi; (2) profesi
menggambarkan/menunjukkan suatu jenis pekerjaan atau kegiatan tertentu.

Berdasarkan kamus lain, Good’s Dictionary of Education didapatkan satu

18 Supardi, U. S. (2015). Peran berpikir kreatif dalam proses pembelajaran matematika. Formatif:
Jurnal limiah Pendidikan MIPA, 2(3).
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pemahaman yakni, profesi merupakan sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaan di
mana mensyaratkan keharusan untuk persiapan tertentu yang dijalan dalam tempo
yang relatif lama di lembaga perguruan tinggi dengan mengikuti suatu aturan atau
kode etik tertentu.

Penjelasan lain dapat ditemukan pada pendapat Vollmer dan Mills dalam
Kusnandar'® yang memberikan definisi profesi sebagai suatu pekerjaan yang
mensyaratkan kemampuan intellegence tertentu dalam kegiatan pembelajaran
maupun pelatihan tertentu yang dapat memberikan keterampilan dan atau keahlian
untuk melayani orang lain lain yang dengan itu yang seseorang mendapatkan gaji
dengan jumlah tertentu.

Dari pengertian profesi di atas, dipahami bahwa profesi merupakan suatu
pekerjaan atau jabatan yang mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap, dan
keterampilan) diperoleh dari pendidikan dan pelatihan yang telah diprogram secara
khusus. Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat
dipegang oleh sembarang orang<Dengan demikian profesionalisme dapat diartikan
sebagai komitmen para anggota suaturLrofesi untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya dan terus menerus Imengeimbangkan strategi-strategi yang
digunakan dalam melakukan pekerjaan sesual dengan profesinya itu. Maka dalam
menjalankan tugas profesi perlu ~adanya profesionalisme sebagai bentuk
kesungguhan atau tanggung jawab profesi.

Guru merupakan salah satu istilah yang banyak dipakai untuk menyebut
seseorang yang dijadikan panutapﬂﬁe}:sg%gy]nﬁan istilah ini tidak hanya dipakai

dalam dunia pendidikan,-tetapi Hamplr Seffua aktlwtas yang memerlukan seorang

A\ AL T ArRVA
/ :\\ W\ \I‘ ST \\\f

Vitatkad pendaruh yang

pelatih, pemblr;wblng] Ibl{ [sefJEnlsnya Dari sosok
luar biasa—terftadap murid-muridnya. Sehingga baik tidak=muridnya sangat
ditentukan oleh guru. Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Dalam pandangan
masyarakat, guru adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat
tertentu, tidak harus di lembaga formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau di
mushalla, di rumah dan sebagainya. Artinya bahwa sebutan guru sebagai sebuah

profesi tidak hanya berada pada ruang lingkup pendidikan formal, melainkan segala

19 Kusnandar. (2011). Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: Rajagrafindo Persada, hal. 30
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sesuatu yang berkaitan dengan pengajaran, pelatihan, bimbingan, serta
pendidikan. Ruang lingkup guru sebenarnya tidak menjadi fokus utama dalam hal
pengajaran atau pendidikan, fokus utama guru adalah tugasnya sebagai subjek
profesi dalam mencapai tujuan profesi®°.

Guru mempunyai peranan penting ditengah-tengah kehidupan masyarakat.
Setiap nafas kehidupan masyarakat tidak bisa melepaskan diri dari peranan
seorang guru. sehingga eksistensi guru dalam kehidupan masyarakat sangat
dibutuhkan untuk memberikan pencerahan dan kemajuan pola hidup manusia.
Menurut Moh. Uzer Usman??, guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu
komponen terpenting dalam dunia pendidikan. Ruh pendidikan sesungguhnya
terletak dipundak guru, baik buruknya atau berhasil tidaknya pendidikan hakikatnya
ada di tangan guru. Sosok guru memiliki peranan yang strategis dalam mengukir
peserta didik menjadi pandai, cerdas, terampil, bermoral dan berpengetahuan luas.
Seorang guru yang baik adalah merekayang memenuht persyaratan kemampuan
profesional baik sebagai pendidik maupu)t sebagai pengajar atau pelatih??.

Dari keseluruhan uraian tantang profesieanalisme guru, dapat disimpulkan
hahwa profesionalisme guru merupakan suaiu tuntutan profesi keguruan dengan
berbagai indikator sebagai alat untuk®mencapai visi misi, tentu berfokus dalam
bidang pendidikan. Guru dapat dikatakan profesioanal apabila mampu

melaksanakan tugas dan syarat profesinya dengan penuh tanggung jawab.

b. Pengembangan KeprofeSIan Berﬁelmjuﬁap (PKB) Guru

Berdasarkéhn Pearlaturan Menterl Negara Pemtﬁerd aap )lg\Jparatur Negara dan

Reformasi Bitokrasi-Nemior 46 Tahun 2009 tentang Zla ﬂe;tan Fomgsional Guru dan
Angka Kreditnya, Dua unsur utama: (i) pendidikan; (ii) Pendampingan atau proses
belajar dan kewajiban susulan dan kewajiban terkait lainnya. PKB Guru merupakan
elemen kunci, kegiatannya juga diakui atas pencapaiannya dalam pengembangan

karir guru. Permian PAN-RB juga menjelaskan bahwa ada tiga hal yang terlibat

20 Novianti, H. (2015). Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru. Manajer Pendidikan, 9(2).

21 Hambali, M. (2016). Manajemen pengembangan kompetensi guru PAI. Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam (3-MPI), 1(1), 75-89.

22 Ashadi, F. (2016). Pengembangan sumberdaya manusia dalam lembaga pendidikan anak usia
dini. Jurnal Pembelajaran Fisika, 4(5), 717-729.
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dalam master PKB, yaitu pengembangan karya-karya inovatif, publikasi ilmiah, dan

in-house, pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perincian sub unsur PKB.

No Sub Unsur PKB Meliputi
1 Pengembangan Diri 1. Melaksanakan kegiatan kolektif guru.
2. Mengikuti diklat fungsional
2 Publikasi limiah 1. Mempublikasikan buku
2. Mempublikasikan suatu hasil penelitian
3 Karya Inovatif 1. Membuat/memodifikasi alat atau media

pelajaran

N

Menemukan teknologi tepat guna
3. Menciptakan/menemukan suatu karya seni
4. Mengikuti pengembangan, penyusunan,

stapdaf; pedoman, soal dan sejenisnya.

Berikut ini merupakan penjelasan lebin detail mengenai masing-masing sub
unsur PKB:
1) Pengembangan Diri

Pengembangan diri adalah upaya kmeningkatkan profesionalisme diri agar
memiliki kompetensi yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan atau
kebijakan pendidikan nasional serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni?3. Pengembangan diri-dapat berupa diklat fungsional dan kegiatan
kolektif guru untuk meningk@&Al@MB%qsi dan keprofesian guru. Yang
mencakup kom—B@tbhHAqqqgogik, kepribadian; soh]pANaGRM@sionalz“.

Dalam-sistem penilaian kinerja guru, terdapat beberapa poéia-pendidikan dan
latihan (diklat) fungsional yang dapat diklasifikasikan sebagai bagian dari
pengembangan keprofesian berkelanjutan guru (PKB Guru). Diklat tersebut
bertujuan antara lain untuk memperbaiki kompetensi dan/atau kinerja guru di bawah

standar, memelihara/meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan/atau

2 Rusdarti, R., Slamet, A., & Prajanti, S. D. W. (2019). Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
dalam Pembuatan Publikasi llmiah Melalui Workshop dan Pendampingan Bagi Guru SMA Kota
Semarang. Rekayasa: Jurnal Penerapan Teknologi dan Pembelajaran, 16(2), 271-280.

24 Busthomi, Y., & A’dlom, S. (2021). Sepuluh Modal Agar Menjadi Guru Profesional. Salimiya: Jurnal
Studi llmu Keagamaan Islam, 2(1), 1-16.



19

kinerja guru standar/di atas standar, serta sebagai bentuk aktifitas untuk memenuhi

angka kredit kenaikan pangkat/jabatan fungsional dan pengembangan karir guru.

2) Publikasi limiah

Publikasi ilmiah merupakan salah satu kegiatan PKB, disamping
pengembangan diri dan karya inovatif. Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah
yang telah dipublikasikan kepada masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan pengembangan
dunia pendidikan secara umum?®. Publikasi ilmiah mencakup tiga kelompok, berikut
ini.

a) Presentasi pada forum ilmiah. Dalam hal ini guru bertindak sebagai
pemrasaran dan/atau nara sumber pada seminar, lokakarya, kolokium,
dan/atau diskusi ilmiah. Kegiatan ini baik diselenggarakan pada tingkat
sekolah, kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional.

b) Publikasi ilmiah berupa hasit peneiitfianatau gagasan ilmu bidang pendidikan
formal. Publikasi dapat berupa karya tulis hasil penelitian, Dokumen karya
ilmiah disahkan oleh kepala sekelah dan disimpan di perpustakaan sekolah.

c) Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan, dan/atau pedoman guru.
Buku yang dimaksud dapat berupa buku pelajaran, baik sebagai buku utama
maupun buku pelengkap, modal//diktat pembelajaran per semester, buku
dalam bidang pendidikan, karya terjemahan, dan buku pedoman guru. Buku
termaksud harus tersedia di perpustakaan sekolah tempat guru bertugas.

3) Karya Inovatif

AIPRAR

r | 1 r

ARMAM »

LARIVIN /] A
viAQ

~D\/A

Karya ino%%ﬂ%hﬁ%ﬁi!@érya yang bersifal_pehde ﬁgan modifikasi atau
penemuan-bary sebagai bentuk kontribusi guru terhadap pefingkatan kualitas
proses pembelajaran di sekolah dan pengembangan dunia pendidikan,
sains/teknologi, dan seni?®. Karya inovatif ini dapat berupa penemuan teknologi

tepat guna, penemuan/peciptaan atau pengembangan karya seni,

% Rahyasih, Y., Hartini, N., & Syarifah, L. S. (2020). Pengembangan keprofesian berkelanjutan:
Sebuah analisis kebutuhan pelatihan karya tulis ilmiah bagi guru. Jurnal Penelitian
Pendidikan, 20(1), 136-144.

% Hatimah, H., & Nurochmah, A. (2020). Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) Kepada Guru Di SMA Negeri 4 Pangkep. Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan
Kepemimpinan Pendidikan (JAK2P), 1(2), 188-196.
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pembuatan/modifikasi alat pelajaran/peraga/praktikum, atau penyusunan standar,

pedoman, soal dan sejenisnya pada tingkat nasional maupun provinsi.

Kegiatan PKB yang berupa karya inovatif, terdiri dari 4 kelompok?’, yaitu: pertama:
menemukan teknologi tepat guna, kedua: menemukan/ menciptakan karya seni,
ketiga: membuat/memodifikasi alat pelajaran/ peraga/ praktikum, keempat:

mengikuti pengembangan penyusunan standar pedoman soal dan sejenisnya

PKB merupakan suatu bentuk kegiatan belajar berkelanjutan bagi guru yang
menjadi sarana utama untuk membuat perkembangan yang diharapkan dalam
ketercapaian peserta didik?®. Oleh karena itu, seluruh peserta didik dicanangkan
memiliki keterampilan yang lebih baik, lebih banyak pengetahuan, dan pemahaman
yang lebih dalam pada mata pelajaran, dan pengetahuan serta kemampuan. PKB
Guru merupakan serangkaian dari berbagai langkah-langkah kreatif atau
pendekatan yang dilakukan oleh guru untuk melanjutkan proses belajar setelah

menjalani pelatihan.

PKB merupakan kekhususan yang berfungi guna meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia dengan proses mepingkatkan kualitas dan keahlian guru
sebagai pendidik dalam melaksanakan tugas utama dan fungsinya. Dapat
disimpulkan bahwa ini bagian dari salalsatu program pengembangan kemampuan
dilakukan secara bertahap, sesuai kebutuhan dan terus menerus gua memperbaiki
keahliannya. Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan
kegiatan yang sedang berlangsung dan direncanakan selama guru masih
menjalankan menjabat atau dalam hal Inl maSIh menjalankan tugasnya sebagai
pendidik. 7"\ MANGRVA

Menurut Setiawan (2015)2°, terdapat beberapa ciri-ciri PKB, yaitu (1) struktural,

meliputi:

a. Jenis Kegiatan: Lokarya, pelatihan, seminar, konferensi dan kuliah.

b. Lama waktu: Membutuhkan waktu untuk mengembangkan suatu profesi.

27 Nuruzzaman, M., & Sutarto, H. P. (2019). Implementasi Peningkatan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) Di SMKN 1 Seyegan Sleman Jurusan Teknik Gambar. Jurnal Pendidikan Teknik Sipil, 1(1).
28 Mulyono, M. (2020). Manajemen Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi guru dan
kepala sekolah. J-MPI (Jurnal Manajemen Pendidikan Islam), 5(2), 175-190.

2 Setiawan, C. (2015). Memaknai Pelatihan dan Pengembangan Profesi Guru (ekplorasi konseptual
tentang pengembangan profesi yang berkelanjutan). Journal pendidikan Indonesia. 11.
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c. Kolektif Partisipasi: Kegiatan pengembangan keprofesian berupa kelompok
guru yang dibentuk dari kelas, fakultas maupun sekolah untuk
memperdalam pemahaman tentang pembelajaran efektif di sekolah secara
kolektif.

PKB harus konsisten dengan kegiatan pelatihan lainnya. Penilaian evaluasi
pengembangan keprofesian untuk kenaikan jabatan hendaknya berkesinambungan
dengan kegiatan pengembangan keprofesian dan terkait dengan apa yang telah

dipelajari guru.
c. Lingkup Kegiatan PKB

Lingkup pelaksanaan PKB ditunjukkan dalam diagram pada Gambar 2.1
(diadopsi dari Pedoman Pengelolaan PKB3°) bahwa PKB mencakup beberapa hal-
hal yang bersifat eksternal, internal sekolah, maupun antarsekolah dan melalui
virtual. Dengan spesifik, PKB yang dapat dilakukan secara sukarela di sekolah

dapat diklasifikasikan sebagai be

Program Induksi,
ng, pembinaan,
ervasi pembelajaran,
mitraan pembelajaran,
agi pengalaman,
gembangan sekolah

Contoh: Jaringan lintas
sekolah (seperti KKG/MGMP,
KKM, KKKS/MKKS, KKPS,
MKPS, atau jaringan virtual.

1> Contoh: BPTF <1 Ky LUMP, '

w7 T K5 Ase=iash Peoieci dan
PKB Providz; jainn,=.

"

Gambar 2.1 Diagram Sumber-sumber PKB

30 Kementerian Pendidikan Nasional. (2010). Pedoman Pengelolaan Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan. Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan.
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1) Dilaksanakan oleh guru, meliputi:

a)

b)

f)

9)

h)

2) Dilakukan oleh guru bekerja sa

Pengembangan kurikulum di dalamnya memuat topik masalah yang
berkaitan dengan IPTEK, masalah sosial, dll berkaitan dengan yang
diperlukan peserta didik.

Melakukan perencanaan serta implimentasi proses KBM dengan metode
yang sesuai dengan yang diperlukan peserta didik.

Menganalisis dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik yang dapat
menjelaskan kemampuan peserta didik yang sebenarnya.

Analisis dan pengembangan suatumodel pembelajaran berlandaskan respon
peserta didik terhadap pembelajaran.

Membuat jurnal pembelajaran sebagai bahan refleksi dan untuk melakukan
pengembangan kebih lanjut pembelajaran.

Melakukan kajian buku maupun artikel yang berkaitan dengan disiplin atau
profesi Anda untuk mendukung-pengembangan pembelajaran.

Mengadakan penelitian indepencien (seperti PTK) kemudian membuat

tulisan hasil peneilitan.

Dan lain sebagainya

engan guru lain dalam satu sekolah,

antara lain:

a)

b)
c)

d)

9)
h)

Melakukan observasi dengan teman sejawa serta memberi masukan untuk
meningkatkan pembelajaran-

Bekerjasama-dengan qu%‘?aMMsﬁkolah yang-sama
Mengid%%iﬁhb&/elidiki, dan mendismm\gﬁhh kelas maupun
Sekolah.

Mengembangkan modul, manual peserta didik, LKPD, dan banyak lagi.
Mereview buku serta artikel yang bersinggungan dengan bidang serta profesi
yang mendukung proses berkembangnya pembelajaran.

Pengembangan kurikulum dan persiapan kelas menggunakan ICT
(Information and Communication Technology).

Pendampingan program pengenalan.

dan lain sebagainya.
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Sumber PKB jaringan sekolah dilakukan melalui jaringan kerjasama sekolah
langsung atau teknologi informasi (sumber sekolah) antar sekolah dalam rayon
(klaster), antarkabupaten dalam satu kabupaten atau kota tertentu, bahkan
antarnegara. Kegiatan PKB yang dilakukan sekolah melalui jaringan yang ada

dapat berupa:

Aktivitas seperti KKG atau MGMP
Lokakarya/seminar/pelatihan.
Melakukan visitasi ke sekolah lain, industry maupun usaha dan sebagainya

o o T

Mendatangkan narasumber dari berbagai instansi lain, dinas pendidikan,
pengawas, komite sekolah, asosiasi profesi yang relevan.

Jika kebutuhan pengembangan profesional guru tidak terpenuhi baik di
lingkungan sekolah serta jaringan sekolah, memanfaatkan sumber PKB selain dari
kedua sumber PKB yaitu sumber keahlian eksternal lainnya, PKB akan lebih efektif

dan efisien jika dijalankan secara i ;€ atau bekerjasama dengan sekolah lain

sekolah, contohnya oleh PT/L MP, atau oleh penyedia jasa lain guna

memenuhi kebutuhan.

03. Sain

00 10,0 20,0 30,0 40,0 50,0 60,0 70,0

B NTT ENTB

Gambar 2.2 Hasil Assesmen Kompetensi Guru (AKG) untuk Guru Ml di Provinsi
NTB dan NTT

(Sumber: Laporan Pelatihan Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah Daerah 3T Tahun 2020
Skala 100)



24

Menurut Laporan Pelatihan Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah Daerah
3T yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI, hasil Asesmen Kompetensi Guru
dan Tenaga Kependidikan (AKGTK) Madarasah Tahun 2020 mendapatkan hasil
pada Gambar 2.2. Dari nilai rata-rata Literasi dan Numerasi Guru Ml di lima
Kabupaten yakni, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Utara, Sumba
Timur, Kabupaten Kupang, dan Lembata terdapat nilai Numerasi dengan nilai 23,6
untuk NTT dan 25,5 untuk guru MI di Provinsi NTB. Dari data tersebut ada
perbandingan hasil antara mata pelajaran yang di ujikan yaitu Sain 41,1 di NTT 38,4
NTB, Padegogik 38,5 NTT dan 34,6 untuk guru di NTB. Dari data tersebut terlihat
nilai Numerasi adalah nilai terendah hasil AKGTK guru di lima kabupaten tersebut,
sehingga Numerasi menjadi mata pelajaran yang dilatihkan di jenjang MI. Untuk
Literasi dianggap sebagai penunjang kemampuan Literasi Guru di Jenjang MI.

Selain itu hasil Literasi guru pada AKGTK tersebut juga masih rendah.

HASIL PRE - POST TEST
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Gambar 2.3 Perbandingan hasil pre-test dan post-test pelaksanaan PKB Guru Ml

Provinsi NTT berdasarkan jenis kelamin

(Sumber: Laporan Pelatihan Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah Daerah 3T)

Setelah dilakukan seluruh rangkaian kegiatan PKB, maka didapatkan hasil
pelatihan yang pada Gambar 2.3. Gambar 2.3 menunjukkan hasil tes pelatihan guru
di Provinsi NTT. Dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan nilai pada peserta di
seluruh kabupaten. Peningkatan rata-rata nilai yang cukup besar terutama pada dua
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kabupaten yaitu di Kupang dan Lembata. Peserta perempuan di Lembata

menunjukkan peningkatan yang tertinggi sekitar 44 poin. Sedangkan peningkatan

yang terendah pada peserta perempuan di Sumba Timur. Baik peserta laki dan

perempuan di Sumba Timur angka pretest nya sudah tinggi dibanding dua

kabupaten lainnya.

Menurut Kemendiknas (2010)3%, PKB dapat memberikan peningkatan keahlian

guru, apabila prinsip-prinsip berikut terpenuhi dalam melaksanakan kegiatannya:

1.

PKB terfokus pada kesuksesan peserta didik yang mengaci pada pada
capaian belajar peserta didik. Oleh karena itu, PKB harus menjadi bagian

integrasi dari pekerjaan guru.

. Semua guru mempunyai hak atas kesempatan pengembangan yang harus

dilakukan secara sistematis, teratur, dan berkelanjutan. Proses perancangan
PKB harus dimulai dari sekolah untuk menghindari terjadinya pemerataan
kesempatan pembangunan:

Sekolah wajib menyediakan waktu minimal per tahun bagi semua guru untuk
mengikuti program PKB, sebagalmana tertuang dalam Peraturan Menteri
Negara Nomor 16 tentang Kewenangan dan Birokrasi Perangkat Negara
Tahun 2009. Dewan sekolah [ga upaten atau kota serta sekolah berhak
menambah durasi sesuai kebutljﬁan.

Guru yang diberikan peluang untuk melaksanakan PKB sesuai kebutuhan
tetapi tidak melihat peningkatan dapat dikenakan sanksi sesuai dengan
undang-undang. SanksiyétseiniViddlq beraku bagi guru apabila pihak
seketah Ay lide i pasipu memenuhi ha|4ﬂ'@ﬁ[;\um®ﬂ5ﬂiﬁiéﬂukan garu untuk
mengikdl PKB.

Ruang lingkup materi kegiatan PKB berfokus pada proses belajar peserta
didik, kekayaan proses pembelajaran, materi akademik, teknik pendidikan
terkini maupun seni, penelitian serta pemanfaatan karya dan data siswa
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

PKB guru harus dimulai dari guru itu sendiri. Oleh karena itu, untuk mencapai

tujuan PKB, kegiatan pengembangan melibatkan guru secara aktif, dan guru

31 Kemendiknas. (2010). Pedoman Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan Angka
Kreditnya. Jakarta: Direktorat Jenderal PMPTK.
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benar-benar berubah sesuai dengan tujuan perbaikan, baik dari segi materi
pembelajaran, pemahaman konteks, keterampilan, dIll. Anda perlu
melakukannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan
sekolah.

7. PKB yang baik perlu membantu memenuhi visi, misi, dan nilai-nilai yang ada
di sekolah maupun kota. Dengan begitu, PKB perlu terintegrasi pada rencana
pembangunan sekolah untuk melaksanakan peningkatan mutu pendidikan
yang disepakati antara sekolah, orang tua/wali peserta didik serta
masyarakat.

8. Sebaik-baiknya, PKB dilakukan di sekolah atau sekolah sekitarnya (seperti
MGMP/KKG cluster) untuk menjaga relevansi kegiatan dan banyak guru di
set lain.

9. PKB mengakui profesi guru sebagal upaya masyarakat yang bermartabat
dan bermakna untuk membangun bangsa serta melakukan dukungan
perubahan tertentu pada gengembangan kinerja guru yang lebih akuntabel,

objektif dan transparan.

11. Lingkungan Strategis
a. Global

Di Beberapa negara yang berfokus pada pengajaran berkualitas tinggi sebagai

prasyarat utama untuk pendidikan dan pelatinan berkualitas tinggi, menyoroti tugas
sekolah untuk menyediakan warga muda dengan kompetensi yang mereka
butuhkan untuk beradaptasi dengan hngku 43", yang kompleks dan global, di mana
kreativitas, movasr, J|n||5|at|f kewwausahaan dan[ kuoml}mﬁﬁn untuk pembelajaran
berkelanjutan sama-pentingayd dengan pengetahuanl.

Bentuk-bentuk dukungan untuk pengembangan profesional guru dapat terdiri
dari waktu kerja dan substitusi berbayar (seringkali tidak disarankan karena alasan
anggaran dan organisasi), pendanaan biaya PKB yang didukung oleh guru, insentif
gaji, PKB sebagai syarat untuk perkembangan dan promosi gaji, kebijakan dan
kampanye nasional (seperti yang baru-baru ini di Swedia).

b. Regional
Guru telah menjadi isu penting di sebagian besar negara anggota ASEAN, baik

karena kurangnya jumlah maupun kualitas guru. Meningkatnya jumlah pendaftaran



27

siswa membutuhkan lebih banyak sekolah kejuruan dan lebih banyak guru.
Indonesia dan Thailand sangat progresif dalam mempromosikan di tingkat
menengah dengan menargetkan pendaftaran yang setara atau melebihi yang
terdaftar dalam pendidikan umum. Dalam hal kualitas, sebagian besar guru baru di
wilayah ini adalah lulusan baru dari perguruan tinggi dan universitas kejuruan dan
teknik, sehingga mereka tidak memiliki pengalaman industri dan pengajaran.
Kurangnya budaya kerja industri di kalangan guru menghambat upaya transfer
budaya kerja kepada para siswa. Ini adalah beberapa masalah yang diidentifikasi
selama Pertemuan Ahli 2012 yang memerlukan studi lebih lanjut 32

Dengan mempertimbangkan peran penting guru dan banyak masalah yang
berkaitan dengan guru di wilayah tersebut, ada baiknya upaya untuk
menyelenggarakan pertemuan pakar pada bulan Maret 2012 untuk berbagi status
saat ini dan pada saat yang sama mengidentifikasi agenda penelitian untuk
pendidikan guru di wilayah tersebut, yang merupakan salah satu dasar dari makalah

ini. Pertemuan para ahli memiliki tuj sebagal berikut: (1) untuk memetakan

perkembangan pendidikan guru saati Negara-negara Asia Tenggara, (2) untuk

merencanakan agenda penelitian tent pendidikan guru di kawasan ini, dan (3)
untuk menawarkan kesempatan embangan kapasitas penelitian bagi
kelompok ahli dengan berpartisipa alam Konferensi Internasional tentang
"Keunggulan dalam Pendidikan Guru dan Inovasi Penelitian” 33,

c. Nasional

Jika dihubungkan dengan Gatrzbkﬁqﬂw:m mﬂonal yang terdiri atas Tri Gatra dan
Panca Gatra; W Galya mencakeptiga aspek kehidupan 2R, yaitu Gatra letak
dan keduduka?f?gﬁﬁ, Eatra keadaan dan kekayaan%%?f,\:‘eﬂ;ta Gatra keadaan
dan kemampuan penduduk. Sementara Panca Gatra mencakup kondisi dinamis
kehidupan kebangsaan.
1) Demografis
Indonesia mendapatkan berkah demografi, dan sejak tahun 2010 penduduk

Indonesia dalam rentang usia 0- 9 tahun mencapai 45.9 juta, sementara usia

32 Paryono, P. (2015). Approaches to preparing TVET teachers and instructors in ASEAN member
countries. TVET@ Asia, 5, 1-27.

33 Darling-Hammond, L. (2005). Teaching as a profession: Lessons in teacher preparation and
professional development. Phi delta kappan, 87(3), 237-240.
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11-19 tahun mencapai 43.55 juta. Artinya bahwa dalam rentang tahun 2010-
2045 jumlah penduduk Indonesia dengan usia produktif sangat melimpah,
dan merekalah generasi emas yang bakal menjadi generasi penerus bangsa
ini. Pertama, tuntutan untuk memenuhi komitmen global dalam rangka
pencapaian sasaran-sasaran Education For All (EFA) dan Education for
Sustainable Development (ESD). Kedua, pemerintah juga dituntut untuk
menerapkan Standar Nasional Pendidikan dengan menekankan
keseimbangan antara olah pikir, olah rasa, olah hati, dan olahraga. Ketiga,
mengembangkan kebijakan yang kondusif untuk menghasilkan perguruan
tinggi berdaya saing global (World Class University/WCU), sehingga dapat
meningkatkan kemitraan yang sinergis dengan dunia usaha dan industri,
organisasi masyarakat, dan organisasi profesi. Keempat, tantangan dalam
mengembangkan kebijakan pemberdayaan tenaga pendidik dan
kependidikan dengan memperhatikan profesionalisme. Dengan melihat
kondisi demografis tersebut, semakin besar jumlah penduduk, maka
semakin besar jumlah sekolahjguru, sarana, dan prasarana yang harus
disediakan oleh pemerintah’ untukpmemenuhi kebutuhan  pendidikan
tersebut.

Ideologi

Sila ke-5 dari Pancasila, yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
dan juga tujuan nasional dalam pembukaan UUD 1945 yang bertujuan untuk
mencerdaskan kehldupan bangsa _Berdasarkan kedua landasan ideologi
tersebut; menunjukkan behwa aébéll(ﬁ;lghdldlkan merupakan prioritas karena
berkaitan dengén dMfher daya manusia In&@hegla‘ S

Poiitik

Dalam melaksanakan tugas profesinya seorang guru perlu adanya norma
yang dijadikan sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilaku, hal ini
telah diatur dalam kode etik guru Indonesia. Kode etik guru ini telah dibentuk
oleh organisasi Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) sebagai salah
satu acuan penting perlindungan hukum profesi guru dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya. Dalam pembentukan kode etik guru Indonesia
tidak lepas dari politik hukum sebagai kebijakan dasar yang menentukan

arah, bentuk maupun isi dari kode etik guru tersebut dirumuskan. Politik



29

hukum dalam pembentukan kode etik guru Indonesia sebagai sarana
meningkatkan profesionalisme guru di kota semarang meliputi tiga
komponen dasar, yaitu (1) arah kebijakan kode etik guru Indonesia dalam
meningkatkan profesionalisme guru; (2) Landasan dasar pembentukan dan
penerapan kode etik guru Indonesia dalam meningkatkan profesionalisme
guru; (3) Produk hasil rumusan kode etik guru Indonesia dalam
meningkatkan profesionalisme guru.
4) Ekonomi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tunjangan atau insentif yang
didapat dari sertifikasi guru di beberapa sekolah menimbulkan perubahan
perilaku sosial antara guru yang mendapat insentif dengan guru yang
tidak mendapat insentif. Sertifikasi guru juga berpengaruh terhadap
kondisi ekonomi pada profesi guru baik di sekolah negeri maupun
swasta, yang tampak dengan meningkatnya kesejahteraan hidup mereka®*.
5) Sosial Budaya

Faktor-faktor yang mempengerunl = preferensi orang tua dalam
menyekolahkan anaknyayaitu k adanya kemauan dari dalam diri anak
untuk melanjutkan pendidikan perguruan tinggi, nilai-nilai patriarki yang
dianut oleh masyarakat dan orang@tua tidak memiliki biaya untuk melanjutkan
sekolah anaknya. Kehidupan ekonomi masyarakat yang sebagian besar
bekerja sebagai petani dengan pendapatan yang rendah, menjadi salah satu
problema orang tua tidak ma memberikan kesempatan yang sama
dalam_memberikan pen&?ﬂfﬁ%ﬁg‘gi ada-anak-anaknya. Dampak dari
adanya —Eﬁc\tlc\elrlélﬁuvg‘ng tua dalam menyelMMzﬁ %r\]{a\%ya ke“perguruan
tinggtyaitu seseorang hanya akan mampu mengerjakantat-hal"'yang minim
dan bagi anak perempuan hanya mampu mengerjakan pekerjaan dalam hal
urusan domestik rumah tangga. Sedangkan bagi anak laki-laki hanya
mampu bekerja pada ruang publik seperti bertani, berkebun maupun

beternak

34 Ramdhani, M. R., Hadiwiyono, V., & Hakim, L. (2018). Dampak Sertifikasi Guru Terhadap Perilaku
Sosial Dan Ekonomi Guru Di Kabupaten Ngawi. EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan), 2(1),
106-129.
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BAB Il
PEMBAHASAN

12. Umum

Pembahasan mengenai objek bahasan (masalah) yang mencerminkan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan kajian dengan berdasarkan referensi, teori,
dan berbagai aspek yang telah disebutkan/dicantumkan pada bab sebelumnya
(Bab 11). Sehingga dari hasil pembahasan tersebut didapatkan faktor penyebab
masalah dan solusinya melalui bifurkasi, analisis skenario sederhana, dan skenario
ganda. Selain itu, pada bab ini juga menjelaskan mengenai rencana untuk
mewujudkan inovasi PKB melalui fishbone diagram dan GANTT chart. Pada bagian
akhir bab ini menjelaskan mengenai peran individu atau institusi dalam
melaksanakan program PKB, siklus pelaksanaan PKB, dan manfaat keikutsertaan
dalam program PKB.

13. Fishbone Diagram

5| Dindan !
gunaan TIK

Insentif, dan |

Biaya, Fasilitas,
Penghargaan

Fasilitas yang
dimiliki guru

Usia yan
mendukung diend

Pembiayaan dari oraduktif

pemerintah/sekolah Motivasi belaiar

guru yang tinge
- g "9 Penerimaan informasi
PKB dari dinas

tepat waktu

Dukungan

kenaikan
pangkat Panghargaan

dari instansi Pemahaman guru

mengenai TIK

TANH AN A

Dukungan kenaikan
gaji dan remunerasi

Program PKB
sukses dan

MANGRVA [“eagid

Regulasi dari pemerintah
yang mendukung

Rekan seprofesi
saling support

Faktor Lingkungan

Gambar 3.1 Fishbone diagram inovasi PKB

Fishbone diagram merupakan alat visual untuk menyelidiki, mengidentifikasi,
dan secara grafis memperbaiki semua akar penyebab yang terkait dengan suatu

masalah. Diagram ini akan memberikan penyebab-penyebab agar inovasi program
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PKB dapat terwujud sehingga saat ini dapat diskenariokan upaya untuk
merealisasikannya. Diagram fishbone dari inovasi program PKB dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

14. Peningkatan Kapasitas Internal Guru dalam Program PKB Guna
Pendidikan Nasional yang Berkualitas
a. Internal Diri

Internal diri menjadi faktor penting dalam upaya mewujudkan inovasi program
PKB. Jika dalam diri guru tidak memiliki motivasi dan semangat untuk meningkatkan
profesionalitasnya, dapat dipastikan guru tersebut tidak akan mengikuti program
PKB dan sebagai konsekuensinya kualitas pendidik relatif sulit ditingkatkan.
Menurut penelitian oleh Hasanah3®, alasan guru untuk mengikuti program PKB
adalah meningkatkan pengetahuan, wawasan, serta profesionalitas sebagai
seorang guru. Sebagai seorang guru yang senantiasa ingin berkembang mengikuti
perubahan zaman dan kebutuhan, beliau memimpin kegiatan PKB dan
meningkatkan posisinya sebagailPNS:Selain itu, terdapat pula alasan lainya untuk
memeperoleh pengalaman dan relasi baru.

Faktor usia juga memengaruhi kelkuisertaan seorang guru terhadap program
PKB. Umumnya guru yang telah memiliki usia lanjut atau mendekati pensiun akan
memiliki tingkat kesehatan yang menurtin®®. Selain itu, umur juga memengaruhi
cara berpikir, kkmampuan berfikir, dan semangat dalam berkarya®’. Sehingga guru

tentu akan kesulitan untuk mewujudkan sub-unsur PKB yang ke-2 dan 3, yaitu

publikasi ilmiah dan karya inovg,;i

)
FaitorkeSehdw i /064 merupakan Liakign yaridR Yakat -memengaruhi

\ARMM 4
produktivitas guru dalanmengikuti program PKB. Guru yang memiliki-kesehatan
prima tentu dapat menjalani seluruh rangkaian kegiatan PKB dengan baik. Tetapi,
jika guru memiliki kesehatan yang kurang baik, dapat berpotensi tidak dapat
menjalani seluruh rangkaian kegiatan PKB dengan maksimal, bahkan skenario

terburuknya, ia tidak dapat mengikuti kegiatan PKB. Sejalan dengan penelitian oleh

35 |dem

36 Kennedy, G. J., Kelman, H. R., & Thomas, C. (1990). The emergence of depressive symptoms in
late life: the importance of declining health and increasing disability. Journal of community
health, 15(2), 93-104.

%7 Hong, E., & Milgram, R. M. (2010). Creative thinking ability: Domain generality and
specificity. Creativity Research Journal, 22(3), 272-287.
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Alfrey dkk 3 bahwa kesehatan menjadi salah satu faktor penentu seorang guru

dalam menyelesaikan program PKB.

Oleh karena itu, solusi pada aspek internal diri ini, guru harus memiliki motivasi
untuk terus mengembangkan profesi dan kemampuan pedagogisnya secara
berkelanjutan. Terlebih lagi untuk guru yang masih berusia muda dan memiliki

kesehatan yang prima agar dapat mengikuti program PKB secara optimal.

b. Penggunaan TIK

Penggunaan TIK, seperti penerimaan informasi PKB dari dinas apabila
terlambat diterima akan menyebabkan dampak serius yaitu semua guru di sekolah
tidak dapat mengikuti program PKB yang telah difasilitasi pemerintah. Sehingga,
guru harus selalu aktif untuk mencari informasi mengenai pelaksanaan PKB di
daerahnya. Terlebih lagi pada era disrupsi saat ini dimana informasi dapat dengan
mudah ditemukan di internet.

Hal di atas memiliki konsekuensidengan pemahaman guru mengenai TIK. Jika
seorang guru memiliki kemampuan ya?g rendah dalam mengakses informasi
maupun literasi digital, guru tersebut dapat berpotensi kehilangan kesempatan

untuk mengikuti program PKB iersebut.

Oleh karena itu, solusi pada aspekipenggunaan TIK ini yaitu guru harus mampu
beradaptasi terhadap teknologi-teknologi digital sehingga dapat mengakses
informasi PKB secara mandiri dan juga tidak kesulitan dalam mengikuti
pelaksanaan PKB. Selain itu, penerlmaan informasi dari dinas juga harus langsung
ditindaklanjuti agar-tidak ketlng@afaﬁ lhféﬁ}’/f‘llalsa

"‘ \\ \

I‘ N \J‘)\; A
15. Penmgkatan Dulkuh[g“an Finansial dan Fasd#ta Sarana Rrasafana Guna

Pendidikan Nasional yang Berkualitas

a. Biaya dan Fasilitas

Biaya dan fasilitas menjadi faktor yang memengaruhi inovasi program PKB.
Penggunaan biaya mandiri oleh guru dalam melaksanakan PKB dapat menurunkan
minat guru untuk mengikuti program ini. Tetapi biasanya pendanaan untuk

melaksanakan program PKB sudah disiapkan oleh dinas sehingga guru hanya

38 Alfrey, L., Cale, L., & A. Webb, L. (2012). Physical education teachers' continuing professional
development in health-related exercise. Physical education and sport pedagogy, 17(5), 477-491.
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tinggal mengikuti programnya saja. Meskipun demikian, guru juga biasanya
memerlukan beberapa dana mandiri untuk keperluan transport dan makan. Jenis
dana yang diberikan dapat berupa dana mandiri dari sekolah ataupun dana Bantuan

Operasional Sekolah.

Fasilitas-fasilitas yang dimiliki guru untuk melaksanakan PKB juga menjadi
salah satu faktor dalam mewujudkan program PKB. Jika guru tersebut tidak memiliki
fasilitas yang memadai, maka ia akan kesulitan untuk melaksanakan program PKB.
Oleh karena itu, solusinya adalah dinas pendidikan sebaiknya memfasilitasi seluruh
sarana dan prasarana yang diperlukan bagi guru mengingat pelaksanaan PKB
membutuhkan banyak perangkat, mulai dari laptop, sound system, proyektor LCD,

konsumsi, dan beberapa fasilitas lain pendukung sub capaian PKB
b. Insentif dan Penghargaan

Faktor ini dapat meningkatkan semangat para guru untuk mengikuti program

PKB. Adanya dukungan kenaikan pangkat, kenaikan gaji dan remunerasi, serta
penghargaan dari instansi menjadi alajan tersendiri bagi guru untuk mengikuti
program PKB. Sesuai dengan penelitian oleh Hasanah*® yang menemukan bahwa
selain berguna dalam hal wawasan dan profesionalitas, PKB juga berguna dalam
sarana peningkatan jabatan guru sebagarPegawai Negeri Sipil. Oleh karena itu,
solusinya adalah dengan memberikan insentif dan penghargaan bagi guru yang

telah mengikuti program PKB.

16. Peningkatan Faktor Llngkungarrdw| Irr? Program PKB Guna Pendidikan

Nasional yang. Berﬁ<ua||tas RVA
‘ AN F /;j\::\ & 1n j \
Faktor Ilngkungan I"I[l\emlllkl pengaruh yang ét %Zan daldm mewujudkan

inovasi program PKB. Mulai dari regulasi pemerintah sebagai pembuat kebijakan
utama harus mengupayakan peningkatan kualitas tenaga pendidik berkelanjutan
sehingga kualitas pendidikan di Indonesia dapat ditingkatkan. Saat ini, peraturan
yang berlaku mengenai pelaksanaan PKB tertuang dalam Peraturan Menteri
Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun

2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Peraturan ini menjadi

% Hasanah, U. 2018. Pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Guru SD
Negeri Demakijo | Gamping Sleman. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta
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dasar atas faktor regulasi dari pemerintah yang telah mendukung adanya
implementasi program PKB untuk meningkatkan profesionalitas guru. Dinas
pendidikan sebagai operator dari regulasi ini harus mewadahi dan memfasilitasi
guru-guru yang ingin melaksanakan PKB.

Dukungan dari sekolah, khususnya kepala sekolah sebagai pemangku
kebijakan di sekolah menjadi titik tumpuan bagi para guru untuk melaksanakan
PKB. Kepala sekolah juga perlu mencantumkan dasar bukti melaksanakan PKB
untuk memperbaiki profesional dan kemampuan akademik guru sekolah. Guru
profesional dicanangkan dapat membentuk suatu kegiatan belajar yang lebih
kreatif, menarik dan mengayomi.

Rekan sejawat atau seprofesi juga memengaruhi implementasi dari program
PKB. Hal ini dikarenakan kegiatan berikutnya adalah kegiatan kelompok guru.
Dalam kegiatan kolaboratif, guru berkolaborasi dengan guru lain. Kegiatan
kolaboratif mempertemukan guru dengan pengalaman, pekerjaan dan keterampilan

yang berbeda. Kegiatan ini bertujuan untTk periukar pendapat dan informasi.

17. Perencanaan Skenario PKB

Untuk mewujudkan inovasi program PKB3, periu adanya perencanaan skenario
yang dapat diterapkan di masa depan. Analisis mengenai perencanaan skenario
dijelaskan pada Gambar 3.2. Terlihat bahwa terdapat dua skenario yang mungkin
terjadi apabila kualitas tenaga pendidik rendah. Pertama, Jika motivasi dan efikasi
diri para pendidik untuk meningkatkan kompetensinya juga rendah, maka dapat
menyebabkan status quo, yaittr S|fat anpparubahan pada guru tersebut. Hal tersebut
dapat menyebabkajn PKB tldak dapat dlwu1u?kan kaﬂana para_guru tidak
mempunyai keinginan darl dalam diri untuk menlngkatkan keterampﬂan pendidikan,
social, profesional, dan pribadi untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan

persyaratan yang terkait dengan profesinya dalam hal ini sebagai guru.

Kedua, jika guru memiliki efikasi dan motivasi diri yang tinggi, maka PKB dapat
diinisiasi untuk meningkatkan kompetensi mereka. Tetapi, hal tersebut dipengaruhi
oleh dukungan kebijakan pemerintah. Jika pemerintah tidak mendukung
diadakannya PKB, maka guru hanya dapat meningkatkan kompetensinya secara
mandiri sehingga kualitas yang didapatkan masih terbatas. Tetapi, jika pemerintah

sangat mendukung pelaksanaan PKB, maka guru dapat meningkatkan kompetensi
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profesinya secara berkelanjutan dan mendapatkan fasilitas oleh pemerintah.
Dukungan oleh lingkungan sangat memengaruhi pelaksanaan PKB, sebagai contoh
kepala sekolah dan rekan seprofesi. Jika pelaksanaan PKB sudah dilakukan secara
berkelanjutan, tetapi kebijakan sekolah dan rekan sejawat tidak mendukung hal
tersebut untuk dilakukan, jelas tidak akan ada pelaksanaan PKB dan tidak ada
peningkatan kualitas kompetensi pendidik. Tetapi, jika dukungan lingkungan
sedang (misalnya kepala sekolah mendukung pelaksanaan PKB, tetapi tidak ada
rekan seprofesi yang ikut serta mendukungnya), maka peningkatan kualitas
kompetensi pendidik memiliki kategori sedang. Apabila lingkungan sekolah sangat
mendukung pelaksanaan PKB dan antusiasme tinggi, maka peningkatan kualitas

kompetensi yang diperoleh guru akan sangat tinggi.

Pada skenario pelaksanaan inovasi PKB seterusnya, dapat dipertimbangkan
untuk komponen PKB yaitu pengembangan diri, karya inovatif, dan publikasi ilmiah

oleh guru dilakukan secaraberkelanjutan.  Sehingga guru dapat

mengimplementasikan ketiga komponen tersebut di luar kegiatan PKB

DHARMMA
TANHANA MANGRVA
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Analisis SWOT bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan (strength), kelemahan

(weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threats) inovasi PKB dalam

meningkatkan profesionalitas guru dan meningkatkan kualitas tenaga pendidik
nasional. Analisis SWOT dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Analisis SWOT

Mewujudkan Inovasi PKB

Strength (S) Weakness (W) Opportunity (O) Threat (T)
Meningkatkan Kegiatan PKB | Dukungan oleh | Kurangnya
profesionalitas bentrok = dengan | regulasi motivasi guru
guru jadwal mengajar permerintah untuk berkembang

kelas
PKB dapat | Beberapa Pepgapaian target | Sudah ada
memberikan masih  kesulit PISA kegiatan
fasilitas dalam mengua pengembangan
pendidikan yang | TIK diri seperti
bermutu bagi KKG/MGMP
peserta didik
Luaran PKB { QHARMF%EAGtan
menghasilkar?laﬂ\al\I HANA pendidiMAM@a%VA
publikasi dan 21
inovasi

Berdasarkan hasil analisis SWOT, dapat diketahui bahwa inovasi program PKB

memiliki kekuatan dan peluang yang lebih mendominasi dibandingkan kelemahan

dan ancamannya. Oleh karena itu, baik dari sisi internal maupun eksternal inovasi

program PKB sangat layak untuk diimplementasikan dalam upaya meningkatkan

profesionalitas guru dan meningkatkan kualitas tenaga pendidik nasional.
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18. Pelaksanaan Inovasi PKB Guna Meningkatkan Kualitas Pendidikan Nasional

Rencana pelaksanaan inovasi PKB untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dapat dilihat pada GANTT Chart di
Tabel 3.3 (Diadaptasi dari Rencana Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, 20194°). Aktivitas yang dilakukan meliputi:
persiapan pelaksanaan PKB oleh dinas, sosialisasi pelaksanaan PKB oleh dinas, analisis hasil UKG guru sebagai dasar

keikutsertaan dalam program PKB, penyusunan rencana PKB sekolah, pelaksanaan PKB, dan refleksi hasil PKB.

Tabel 3.3 GANTT Chart Inovasi Program PKB

No _ Bulan
Kegiatan Pelaksana
1,234 5,6 |78 9 ]10]|11 |12

1 Persiapan pelaksanaan PKB oleh Dinas
Dinas, meliputi sarana, prasarana,

konsep, dan luaran dari PKB yang

diharapkan \ /

2 | Sosialisasi pelaksanaan PKB oleh Dinas

Dinas melalui media sosial maupun

media cetak I
| il A Pﬂ_ﬂﬁ\l
3 | Analisis Hasil UKG guru sebagaiacuan | E) :‘,_r__\ A Kepala Sekolah
- | )
> MANG RVA dan/atau

keikutsertaan dalam PKB TAN HT-\NA |

40 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2019). Rencana Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (MPPKS-PKB). Jakarta: Dirjen Guru dan Tenaga
Kependidikan.
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No

Kegiatan

Bulan

10

11

12

Pelaksana

koordinator guru

yang ditunjuk

Penyusunan rencana

koordinator guru/kepala sekolah

Kepala Sekolah
dan/atau
koordinator guru

yang ditunjuk

Pelaksanaan Program PKB

Guru yang
mengikuti

program

Refleksi hasil PKB

Kepala Sekolah
dan/atau
koordinator guru

yang ditunjuk

<

TANHANA
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Penjelasan dari GANTT Chart di atas adalah sebagai berikut:
1) Persiapan Pelaksanaan PKB oleh Dinas Pendidikan Pemerintah Daerah

Dinas pendidikan (Disdik) pemerintah daerah menyiapkan seluruh sarana,
prasarana, dan mekanisme pelaksanaan PKB. Persiapan dilakukan setelah
mendapatkan pedoman dan instrumen pelaksanaan PKB dari pusat. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan 1-4 dan bergantung pada kebijakan masing-masing dinas.

2). Sosialisasi Pelaksanaan PKB oleh Dinas Pendidikan Pemerintah Daerah

Setelah seluruh persiapan selesai dilakukan, Disdik pemerintah daerah dapat
melakukan sosialisasi kepada sekolah-sekolah mengenai pelaksanaan program
PKB. Sosialisasi dapat dilakukan melalui media daring maupun undangan secara
langsung kepada setiap sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 4-6 (2-3

bulan) agar informasi yang disampaikan dapat diterima secara menyeluruh.

3) Analisis Hasil UKG (Uji Kompetensi-Gttiu)

Pada awal tahun, guru menganalsis hasil UKG (Uji Kecakapan Pendidikan), PK

(Penilaian Kinerja), dan penilaian di uru sekolah mengharuskan guru yang
memiliki pengalaman dan pemula melakukan proses penilaian diri menjelang awal
dan/atau akhir kelas dan berpartisip dgalam penilaian kelas. Sebagai kajian

tahunan selama tahun masa ajaran.

Data yang diperlukan untuk pemetaan kebutuhan pelatihan ini terdiri dari data
guru SD dan SMP yang ada di kabupaten tersebut, data gugus untuk KKG dan data
rayon MGMP. sepertn pada Tabg \5\4 Daia alﬁya yang dlperlukan adalah jumlah
guru yang sudgh perhlzﬁnghglkutl pelatihan, balMa‘Nggl selAIah mifa maupun
sekolah yang-melakukan diseminasi, dan jumlah fasilitator yangtersedia. Berikut ini

akan dijelaskan tentang data yang diperlukan dan sumber datanya.
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Tabel 3.4 Jenis dan sumber data untuk pemetaan kebutuhan

No Jenis Data Sumber Data Keterangan

1 Data guru SD dan | Dapodik Sumber data bisa
SMP menggunakan data PTK yang

dihasilkan dalam analisis data
penataan dan pemeratan guru
(PPG).

2 Data SD dan SMP Dapodik Sumber data bisa
menggunakan data PTK yang
dihasilkan dalam analisis data
PPG.

3 Jumlah sekolah/guru | Data yang dimiliki tim | Baik pada sekolah mitra
yang pernah | Monev USAID | maupun sekolah yang
mengikuti pelatihan | PRIORITAS, District | melakukan diseminasi.
USAID PRIORITAS | Coordinato

4 Jumlah fasilitator | Datal yan imiliki'| tim | Pada kabupaten/kota yang
yang tersedia Monev USAID | telah melaksanakan

PRIORITA Pistrict | diseminasi, biasanya memiliki
Coordinator jumlah fasilitator yang lebih
banyak. Termasuk fasilitator
diluar USAID PRIORITAS
(Potensial). Contohnya: K13,
DHARMMA ada Instruktur Nasional dan
TANHANA N ARG
5 Data-yangdiperlukan | Dinas pendidikan Data yang-—aipertukan terdiri

terdiri  dari
KKG/ MGMP, dan

nama sekolah yang

nama

menjadi anggotanya.

dari nama KKG/ MGMP, dan
nama sekolah yang menjadi

anggotanya.

Keterangan: USAID = United States Agency for International Development, PRIORITAS = Prioritizing

Reform, Innovation, and Opportunities for Reaching Indonesia’s Teachers, Administrators, and

Students
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4) Perencanaan PKB

Setelah menilai hasil PK, kepala sekolah akan bermitra dengan guru dan
koordinator PKB untuk memprioritaskan kegiatan pelaksanaan PKB.

Pertimbangkan aspek-aspek berikut:

1. Kemampuan di bawah kriteria penilaian diri.

2. Kemampuan yang diidentifikasi oleh guru perlu diperbaiki.

3. Keterampilan, pengetahuan serta kemampuan yang dibutuhkan guru guna
mengambil peran baru seperti pengembangan professional atau
kepemimpinan sekolah.

4. Keterampilan, pengetahuan dan materi yang dibutuhkan berdasarkan
laporan.

5. Penilaian sendiri sekolah maupun rencana pengembangan sekolah tahunan.

6. Keterampilan, pengetahuan dan kemampuan khusus yang diminati guru.

Guru menerima rancangan program FKB. Termasuk di dalamnya aktivitas yang
diadakan dalam atau luar sekolah rta disetujui dengan koordinator PKB
kabupaten/kota (koordinator PKB a Naa guru) yang merupakan kepala
sekolah. Kepala Sekolah), Koordin KKG/MGMP dan Koordinator Sekolah
dibahas dan disepakati berdasarkan hasil musyawarah dengan pihak sekolah
kabupaten/kota. Kegiatan perencanaan PKB akan berlangsung mulai bulan ke-tiga

sampai dengan bulan ke-keenam (Tiga puluh empat bulan).

5) Pelaksanaan PKB pHARMM4

Guru-melakukag FFAaﬁgAaian kegiatan PKB yWAWWgﬁ\dalam maupun di

luar sekelah.\&lru dengannilai PK guru formatif-yang-memenuhi atau melebihi
kriteria dapat menyelesaikan program PKB untuk memberikan tingkat kemahiran
yang kuat, non-menengah dan kepribadian yang kuat, matang, dan seimbang.
Pelayanan pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman. Sementara itu, guru
khususnya yang mengikuti program PKB perlu memperhatikan beberapa hal untuk
memenuhi kriteria kompetensi profesional (guru yang memiliki nilai PKG formatifnya
di bawah kriteria kompetensi yang ditentukan). Perlu perbaikan (ii) Fasilitas yang

tersedia di sekolah. (iii) Komentar tentang penilaian diri, hasil introspeksi, dan
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berdasarkan PK guru. (iv) adanya kenaikan kecapaian tujuan setelah guru

berpartisipasi pada PKB untuk mencapai SK profesional.

Koordinator PKB tingkat Kabupaten atau Kota bermitra dengan Koordinator
tingkat sekolah untuk memantau dan mengevaluasi PKB untuk memastikan bahwa
kegiatan PKB yang dilakukan dapat mewujudkan keberhasilan yang direncanakan
untuk dilakukan menurut rancangan guna sebagai penelitian ke depan perbaikan
kegiatan PKB dan penerapan PKB tidak hanya menilai dampaknya terhadap usaha
perubahan lebih baik mutu layanan pendidikan di sekolah, tetapi juga mengarah
pada pemenuhan kewajiban guru. Kegiatan PKB dilaksanakan pada bulan ke-6
hingga 10 (4-5 bulan), bergantung pada kegiatan dan capaian masing-masing

dinas.
6) Refleksi Pelaksanaan PKB

Pada akhir tahun ajaran, guru harus menyelesaikan total Penilaian Kinerja (PK)
Guru. Hasil total PK guru akan diubah menjadi SKS. Jumlah PKB dan SKS PKB
yang dilalui seorang guru sebagai ba pertimbangan sebagai kenaikan pangkat,
jabatan, maupun fungsional guru, s menjadi pertimbangan penting dalam
pemberian tugas tambahan dan pengenean sanksi kepada guru. PK Guru berupa
nilai kredit akan diberikan oleh peny amun, nilal kredit PKB ditetapkan oleh

koordinator PKB tingkat sekolah berdasarkan pedoman.

19. Peran Institusi atau IndivimeMrmadalam PKB
Beriku-ini merqmﬁp_l%ﬁ%institusi atau indivicy WFB\N@RW@Iam petaksanaan

PKB, dikttip \@dan Pedoman Pengelolaan Program-Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan.
a. Peran Institusi terkait dalam pelaksanaan PKB

Peran serta tanggung jawab masing-masing instansi berkaitan dengan
penetapan penjaminan mutu pelaksanaan PKB dengan semangat otonomi
akuntabilitas publik dan pendidikan. Pelaksanaan kewajiban dan tanggung jawab

tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.4.
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Menyusun Pedoman dan instrumen PKB, mensyeleksi
Tingkat Pusat Kemendiknas dan melatih instruktur tim inti PKG tingkat pusat,
melakukan pemantauan dan evaluasi.

Melaksanakan pemetaan data profil keinerja guru,

Tingkat Dinas Pendidikan pendampingan, pembimbingan , dan konsultasi
Provinsi Provinsi dan LPMP pelaksanaan kegiatan, pemantauan dan evaluasi,
ﬁ pelaporan untuk menjamin pelaksanaan PKB yg berkualitas
. - Mengelola PKB tingkat Kabupaten/Kota untuk
Tingkat Dinas Pendidikan @ menjamin PKB dilaksanakan secara efektif, efisien,
Kab/Kota Kabupaten/Kota objektif, adil, akuntabel, dsb, serta membantu &
ﬂ memonitor pelaksanaan PKB di sekolah dan Gugus

Merencanakan, melaksanakan dan  melaporkan

Tingkat KkG/MGMP E'—> pelaksanaan kegiatan PKB di gugus serta membantu
Kecamatan kecamatan/gugus dan memobimbing pelaksanaan PKB di sekolah.
Tingkat Sekolah atau E:> Merencanakan, melaksanakan dan melaporkan
Sekolah Madrasah pelaksanaan kegiatan PKB di sekolah
Menjamin bahwa guru menerima dukungan untuk
Koordinator meningkatkan kompetensi dan/atau keprofesiannya
PKB 1 sesuai dengan profil kinerjanya di tingkat sekolah

maupun kabupaten/kota

Gambar 3.4 Tanggung jawab dan tu
PKB (Kementerian P

institusi dalam kegiatan inovasi program
idikan Nasional, 2010)*

Gambar 3.4 dari tingkat pusat menterian Pendidikan) hingga sekolah,

terdapat keterkaitan antara tangoung Jawab dan kewajiban para pihak yang
berpartisipasi dalam PKB. Hasil keterkaitan ini memerlukan koordinasi di antara
mereka yang berpartisipasi dalam PKB. Adapun tugas kewajiban dan tanggung

jawab masing-masing pihak tersebut terdapat dalam Gambar 3.4

b. Peran Individtu-dalam Pelal@zrr\ﬁarBMMA
TANHMﬁSekolah MANGRVA

1) Koordnator-PKB-Ll

Koordinator PKB merupakan guru yang memiliki persyaratan yakni, (i)
setidaknya mempunyai kriteria S1/D4; (i) mempunyai sertifikasi pendidik; (iii)
mempunyai kinerja yang baik dinilai dari hasil PK guru; (iv) mempunyai kemampuan
sebagaimana diminta oleh pengelola; (v) bijak, sabar, tidak menggurui, mendengar,

dan dapat memberikan ajakan guru lain untuk membuka hati; (vi) dapat bekerja

41 Kementerian Pendidikan Nasional. (2010). Pedoman Pengelolaan Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan. Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan.
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sama dengan berbagai pihak, baik di dalam maupun di luar sekolah dan luwes.
Sekolah dengan jumlah guru yang banyak dapat membentuk tim PKB untuk
mendukung koordinator PKB, tetapi sekolah kecil dengan guru yang terbatas

terutama SD sangat disarankan untuk bermitra dengan sekolah lain di sekitar.
2) Koordinator PKB Tingkat Kabupaten/Kota

Koordinator PKB Kabupaten atau Kota adalah petugas yang mengemban
kewajiban dan wewenang oleh Dinas Pendidikan untuk: (i) mengumpulkan data
kebutuhan sekolah dan guru untuk kegiatan PKB di daerahnya; (ii) membagikan
sesuai porsi dan menentukan skala prioritas kebutuhan tersebut; (iii) melakukan
pencarian terhadap peluang untuk memenuhi kebutuhan tersebut; (iv) melakukan
penilaian keberhasilan program PKB; (v) mengkomunkasikan dengan berbagai

pemangku kepentingan.
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BAB IV
PENUTUP

20. Kesimpulan

1. Kapasitas internal guru dalam PKB terdiri atas internal diri dan penguasaan TIK.
Pada aspek internal diri, guru disarankan agar memiliki motivasi yang tinggi
dalam mengikuti program serupa PKB untuk meningkatkan profesionalitasnya,
baik kegiatan tersebut dilakukan secara mandiri, kelompok guru tertentu,
maupun dinas sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
Selain itu, guru juga disarankan untuk melakukan kegiatan PKB dengan niat
yang sungguh-sungguh karena ingin meningkatkan kompetensi profresional-
pedagogisnya dan menambah wawasan. Sementara itu, pada aspek
penguasaan TIK, guru harus melek terhadap TIK agar dapat mengikuti program
PKB dengan optimal dan dapat menerima informasi secara cepat mengenai
pelaksanaan PKB dari dinas. Selain itu, dinas juga disarankan agar melakukan
sosialisasi mengenai pentingnya program [PKB serta prosedur/langkah yang
benar dalam mengikuti program ini.

2. Dukungan finansial dan fasilitas sarana dan prasarana pada PKB terdiri atas
aspek pembiayaan, insentif dan penghargaan, dan sarana-prasarana. Pada
aspek pembiayaan, dinas maupun pemerintah agar mengalokasikan anggaran
untuk mengimplementasikan program inovasi PKB sehingga dapat
meningkatkan keinginan guru untuk mengikuti program ini. Pada aspek insentif
dan penghargaan, pemerlnta.h dlsagaqh@n ﬁgar tetap memberikan penghargaan

FWP@ insentif: maupun

bagi_guru PRI\ tEJah menglkutl program PKI? balk
kenaikan pangkatPNS. J

3. Faktor lingkungan dalam PKB, mulai dari pimpinan/kepala sekolah, disarankan
agar memotivasi dan mendorong para guru agar lebih semangat dalam
mengembangkan profesionalitas melalui program PKB. Selain itu,
pimpinan/kepala sekolah juga disarankan agar informasi atau undangan dalam
kegiatan pengembangan baik dari dinas mapun organisasi pendidikan yang
lainnya agar langsung ditindaklanjuti serta ditawarkan kepada guru secara

terbuka, dan mereka dipilih secara merata dan bergantian. Aspek lingkungan
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lain, seperti guru MGMP/KKG juga agar saling support dan mendukung untuk

mengikuti PKB sehingga dapat sama-sama untuk berkembang.

21. Rekomendasi

Rekomendasi yang disampaikan melalui Taskap ini adalah sebagai berikut:

1. Pada aspek internal diri, guru disarankan agar memiliki motivasi yang tinggi
dalam mengikuti program serupa PKB untuk meningkatkan
profesionalitasnya, baik kegiatan tersebut dilakukan secara mandiri,
kelompok guru tertentu, maupun dinas sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan nasional. Selain itu, guru juga disarankan untuk
melakukan kegiatan PKB dengan niat yang sungguh-sungguh karena ingin
meningkatkan kompetensi profresional-pedagogisnya dan menambah
wawasan.

Pada aspek penguasaan TIK, guru harus paham terhadap TIK agar
dapat mengikuti program PKB deagan eptimal dan dapat menerima informasi
secara cepat mengenal pelaksanaan PKB dari dinas. Selain itu, dinas juga
disarankan agar melakukan sosialisasi mengenal pentingnya program PKB
serta prosedur/langkah yang benar dalam mengikuti program ini.

2. Pada aspek pembiayaan, dinag aupun pemerintah agar mengalokasikan

anggaran untuk mengimplement;éi/sikan program inovasi PKB sehingga dapat
meningkatkan keinginan guru untuk mengikuti program ini.
Pada aspek fasilitas, dinas juga disarankan untuk menyiapkan segala
fasilitas_yang dibutuikenpHisale Kefdna Han prasarana yang mumpuni
sehinggfa”ﬁg}d\fuig@@@ggmengikuti kegiatan Pu@ﬁ:ﬁq@ﬁvﬂ&i&@eluruhan dengan
tlancar.“Rada aspekiinsentif dan penghargaari, pemerintaly disarankan agar
tetap memberikan penghargaan bagi guru yang telah mengikuti program
PKB, baik berupa insentif maupun kenaikan pangkat PNS.

3. Pada aspek lingkungan, mulai dari pimpinan/kepala sekolah, disarankan
agar memotivasi dan mendorong para guru agar lebih semangat dalam
mengembangkan profesionalitas melalui program PKB. Selain itu,
pimpinan/kepala sekolah juga disarankan agar informasi atau undangan
dalam kegiatan pengembangan baik dari dinas mapun organisasi pendidikan

yang lainnya agar langsung ditindaklanjuti serta ditawarkan kepada guru
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secara terbuka, dan mereka dipilih secara merata dan bergantian. Aspek
lingkungan lain, seperti guru MGMP/KKG juga agar saling support dan
mendukung untuk mengikuti PKB sehingga dapat sama-sama untuk
berkembang.

. Kepemimpinan strategis, khususnya pada tingkatan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi disarankan untuk
menguatkan program PKB melalui aspek-aspek yang telah dituliskan pada
Taskap ini. Hal ini perlu dilakukan untuk mewujudkan pendidik dan

pendidikan nasional yang berkualitas.

pH ARMMA
TANHANA MANGRVA
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